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INTISARI

Aisy, Arif Afif, 2021 NIT: 531611206108 T, “Analisis kerusakan pinion gear
hydraulic starter pada emergency generator di MT. Bull Kangean”,
Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Amad Narto, M.Pd.,
M.Mar.E, Pembimbing II: Budi Joko Raharjo, M.M.,M.Mar.E.

Black out adalah situasi dimana kapal kehilangan arus listrik karena
penghasil sumber daya utama atau generator sedang dalam keadaan
bermasalah. Dalam situasi ini permesinan yang berjalan adalah emergency
generator yang menjadi sumber arus listrik dari penerangan di atas kapal,
namun emergency generator hanya berjalan sementara tidak menggantikan
sumber utama arus listrik dari diesel generator karena kapasitas emergency
generator tidak sebesar diesel generator.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini
dilakukan pengumpulan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
studi pustaka. Skripsi ini menggunakan teknik analisis fault tree analysis
serta USG dengan uji keabsahan data dilakukan triangulasi metode dengan
perumusan masalah faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan pinion

gear hydraulic starter pada emergency generator beserta upaya penanganan
dan pencegahannya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat beberapa
faktor yang mengakibatkan kerusakan dan faktor utama yang terjadi pada
pinion gear hydraulic starter yang disebabkan oleh terkikisnya pinion gear
dan tersangkutnya pinion gear dengan flywheel dan upaya yang dilakukan
dalam hal ini adalah dengan mengganti hydraulic starter 1 set dan menyetel

ulang gap antara pinion gear dengan flywheel agar tidak terjadi gesekan
yang menyebabkan kerusakan pada pinion gear.

Kata Kunci: Hydraulic, Pinion Gear, Emergency Generator, Kerusakan
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ABSTRACT

Aisy, Arif Afif, 2021 NIT: 531611206108 T,“4nalysis Damage Of Pinion Gear
Hydraulic starter on the emergency generator at MT. Bull Kangean”,
Essay, Diplomas IV Program, Engineering Study Program, Merchant
Marine Polytechnic Semarang, Lecture I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E,
Lecture II: Budi Joko Raharjo, M.M.,M.Mar.E.

Black out is a situation where a ship losing electrical current due to main
power resources or the generator’s in trouble. In this situation the running
machinery is an emergency generator that being the sources of electrical
current from the lighting of the ship, however the emergency generator is only
running temporarily not replacing the main resources of electrical current
from the diesel generator due to the emergency’s generator capacity is not as
a big as the diesel generator.

This study uses a qualitative method. In this study, data was collected
from observations, interviews, and literature studies. This thesis uses fault tree
analysis and USG analysis techniques with data validity testing. Method
triangulation is carried out by formulating the problem of factors that cause
damage to the pinion gear hydraulic starter in the emergency generator along
with efforts to handle and prevent it.

The results obtained from this study are that there are several factors
that cause damage and the main factors that occur in the pinion gear hydraulic
starter which are caused by erosion of the pinion gear and the hooking of the
pinion gear with the flywheel and efforts made in this case are replacing the
hydraulic starter 1 set and reset the gap between the pinion gear and the
flywheel so that there is no friction that causes damage to the pinion gear.

Key Words: Hydraulic, Pinion Gear, Emergency Generator, Damage.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kapal merupakan transportasi yang sangat penting di seluruh dunia,
maka dari itu kapal dipilih sebagai transportasi yang membawa muatan
dalam jumlah yang banyak untuk mengantarkan muatan dari satu pelabuhan
ke pelabuhan lainnya. Sampai saat ini kapal masih efektif dalam hal
mengantarkan muatan dalam skala yang besar, kapal dipilih menjadi
transportasi laut yang sering digunakan karena mempunyai nilai ekonomis
yang cukup tinggi sehingga kapal menjadi transportasi laut andalan. Oleh
sebab itu kapal dilengkapi sarana dan prasarana yang menunjang
operasional kapal agar kapal dapat beroperasi dengan layak dan mengurangi

resiko terhambatnya operasi bongkar dan muat.

Dari sekian banyak alat keselamatan di kapal terdapat juga alat-alat
dan mesin yang digunakan ketika dalam keadaan darurat khususnya untuk
mengantisipasi dan membantu pada saat kapal sedang dalam keadaan situasi
darurat, selain alat-alat keselamatan dan mesin yang digunakan dalam
keadaan darurat sumber daya manusia atau kru yang bekerja di atas kapal.
telah diberi pengarahan terkait prosedur keselamatan dan prosedur dalam
keadaan darurat agar dapat mengatasi situasi darurat sesuai prosedur dan

meminimalisir kecelakaan kerja serta korban jiwa.



Generator adalah alat yang bekerja sebagai penghasil sumber utama
arus listrik sehingga jika terjadi permasalahan pada generator maka
digunakan generator cadangan sesuai prosedur dan jika generator cadangan
bermasalah. Lmaka kapal terjadi black out dimana situasi kapal kehilangan
arus listrik karena penghasil sumber daya utama atau generator sedang
dalam keadaan bermasalah sehingga penerangan dan permesinan akan
padam dan berhenti. Dalam situasi ini permesinan yang berjalan adalah
emergency generator yang menjadi sumber arus listrik dari penerangan
yang akan beroperasi secara otomatis 10 detik setelah black out di atas kapal
dan jika terjadi masalah dengan otomatisnya maka diperlukan starting

dengan cara manual atau hydraulic starting.

Namun pada kenyataanya emergency generator di kapal MT. Bull
Kangean pada tanggal 13 April 2019 tepatnya pada pukul 17.00 WITA
terjadi permasalahan pada saat black out dalam mengoperasikan emergency
generator yang merupakan kerusakan pada pinion gear hydraulic starter
dan berdampak pada tidak bisa berjalannya emergency generator sehingga
menghambat pengoperasian kapal dan dapat merugikan pihak perusahaan
beserta pencarter, maka dari itu terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
emergency generator tidak berfungsi secara baik dalam keadaan darurat,
kurangnya pemeriksaan dan perawatan pada emergency generator sehingga
emergency generator tidak dapat berjalan yang yang diakibatkan oleh
kerusakan pada komponen emergency generator khusunya pada pinion

gear hydraulic starter yang dapat berdampak turunnya RPM hingga



rusaknya pinion gear yang berdasarkan beberapa faktor permasalahan. Hal

ini dapat ditangani dengan baik dan atau bahkan bisa dicegah.

Penulis bermaksud mengadakan penelitian dari yang terjadi pada
emergency generator khususnya pada rusaknya pinion gear dan untuk jadi
bahan pertimbangan yang ditujukan baik kepada awak kapal maupun pihak
terkait lainnya dalam mengambil tindakan atau mengatasi masalah-masalah
yang terdapat pada emergency generator beserta faktor yang

mempengaruhinya.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul »ANALISIS KERUSAKAN PINION GEAR
HYDRAULIC STARTER PADA EMERGENCY GENERATOR DI

MT.BULL KANGEAN”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek dan latar belakang
yang mendasar dalam suatu penelitian ilmiah perumusan masalah
merupakan suatu hal yang sangatlah penting. Perumusan masalah akan
mempermudah dalam melakukan penelitian, mencari jawaban yang tepat.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat
beberapa permasalahan yang akan penulis jadikan perumusan masalah
dalam pembuatan skripsi dan selanjutnya akan dapat diberikan pemecahan

masalah berdasarkan pengalaman penulis dan beberapa teori dari berbagai



ahli serta pendapat dari para ahli yang berpengalaman dalam bidang
permasalahan ini. Adapun perumusan masalah itu sendiri, yaitu :
1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan pinion gear
hydraulic starter pada emergency generator ?
1.2.2 Upaya apa saja yang dilakukan agar tidak terjadi kerusakan
pinion gear hydraulic starter pada emergency generator ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan atas latar belakang penulisan dan rumusan masalah
yang penulis lakukan, beberapa tujuan yang jadikan acuan dari penyusunan
skripsi ini yang penulis harapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap

pembacanya yaitu:

1.3.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya
kerusakan pinion gear hydraulic starter pada emergency
generator.

1.3.2 Untuk mengetahui cara mencegah dan menanggulangi terjadinya
kerusakan dari pinion gear hydraulic starter pada emergency
generator.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Kerusakan
Pinion Gear Hydraulic Starter Pada Emergency Generator di MT.Bull
Kangean dalam skripsi ini diperoleh manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis



1.4.2

1.4.1.1 Dapat memperdalam pengetahuan dan informasi bagi
pembaca tentang ketika emergency generator mengalami
masalah pada pinion gear.

1.4.1.2 Menambah pengetahuan tentang faktor penyebab dan
pencegahan dari terjadinya kerusakan pinion gear pada
emergency generator.

1.4.1.3 Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan

memeberikan beberapa pendapat dalam bahasa secara

deskriptif tulisan yang dapat dipertanggung jawabkan.

Manfaat Secara Praktis

1.4.1.1 Diharapkan dapat menjadi masukan, gambaran serta
penjelasan untuk pembaca dalam merawat dan mencegah

terjadinya kerusakan pada emergency generator.

1.4.1.2 Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau referensi
kepada masinis dan crew kapal lainnya dalam mengatasi
hal-hal yang menjadi kendala dan permasalahan dalam
kerusakan terkait emergency generator khususnya pada
pinion gear.

1.4.1.3 Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat
menambah  pengetahuan  dan  sebagai bahan

pengembangan untuk meningkatkan mutu dan kualitas

lembaga pendidikan atau Intuisi PIP Semarang.



1.5. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu

sama lain sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah

mengikuti seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan

sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB III

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan ‘mengenai uraian yang melatar
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang
berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi
judul penelitian dan beberapa pendapat para ahli mengenai
landasan dari judul penulis yang disusun oleh penulis dengan
sedemikian rupa sehingga menjadi skripsi yang merupakan satu
kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka
pemikiran yang membawa kepada suatu penyelesaian sebuah
masalah atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian
yang penulis gunakan, waktu dan tempat penelitian pada saat

penulis melakukan penelitian, sumber data yang penulis jadikan



sebagai acuan dan informasi, teknis analisis data, dan prosedur
penelitian.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan
pemecahan masalah guna memberikan informasi terkait analisis
kerusakan pinion gear hydraulic starter pada emergency
generator.

BABYV PENUTUP
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik
kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam
bab ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan
fungsi penelitian. Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar
pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran. Halaman lampiran
berisi data atau keterangan lain yang menunjang uraian yang

disajikan dalam bagian utama skripsi ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Untuk menunjang pembahasan mengenai analisis kerusakan pinion gear
hydraulic starter pada emergency generator di MT.Bull Kangean, maka perlu
diketahui dan dijelaskan dari beberapa pustaka terkait dengan pembahasan skripsi

ini, maka dari itu dibutuhkan penjabaran dalam hal ini.

2.1.1. Analisis

Menurut Sugiyono (2015:335), mengatakan bahwa analisis adalah
kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan

keseluruhan.

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat kita ketahui bahwa analisis
adalah suatu kegiatan yang menguraikan dan menyelidiki suatu masalah
secara sistematis dan terukur dalam menentukan permasalahan, bagian,
hubungannya satu sama lain untuk memperoleh pengertian dan pemahaman
yang tepat sehingga harapan nantinya dapat menemukan inti dari
permasalahan tersebut.

2.1.2.  Rusak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rusak mempunyai arti

sudah tidak sempurna atau tidak utuh lagi.



2.1.3. Pinion Gear
Menurut Lyndon O. Barton (2016:387), mengatakan bahwa roda
gigi termasuk dalam kelas mekanisme khusus yang fungsi utamanya adalah
mengirimkan gerakan dan daya dari satu poros ke poros lainnya. Secara
khusus, roda gigi biasanya berasal dari silinder yang permukaan aktifnya
dilengkapi dengan gigi yang saling mengunci atau "bertautan™ sehingga
rotasi salah satu gigi secara akurat mengontrol yang lain dan hubungan
antara kecepatan sudut serta torsi tetap. ketika dua roda gigi saling
berkaitan, pasangan yang lebih kecil umumnya disebut pinion.
Pinion gear atau roda gigi pinion yang terletak pada emergency generator
di kapal penulis menggunakan tipe roda gigi lurus atau Spur Gear. Pada
umumnya terdapat macam-macam pinion gear berdasarkan bentuk ulir dan
gigi sebagai berikut.
2.1.3.1. Roda Gigi Lurus (Spur Gear)
Roda Gigi Lurus merupakan roda gigi yang paling sederhana.yang
umum dan paling banyak digunakan. Terdiri dari silinder atau
piringan dengan gigi-gigi yang terbentuk secara radial/berporos.
Ujung dari gigi-gigi tersebut berbentuk lurus dan tersusun paralel
terhadap poros rotasi.
2.1.3.2. Roda Gigi Luar dan Dalam (Internal and External Gear)
Roda gigi luar dalam merupakan roda gigi yang gigi-giginya
terletak di bagian dalam silinder roda gigi. Berbeda dengan roda
gigi eksternal yang memiliki gigi-gigi di luar sillindernya, roda

gigi internal tidak akan mengubah arah putaran dari giginya.



2.1.3.3.

2.1.34.

2.1.3.5.
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Roda Gigi Heliks (Helical Gear)

Roda gigi heliks adalah roda gigi yang diciptakan untuk
menyempurnakan spur gear. Bentuk ujung dari gigi-giginya tidak
paralel terhadap aksis rotasi, melainkan miring pada derajat
tertentu. Karena bagian giginya bersudut, maka roda gigi ini
terlihat seperti heliks.

Roda Gigi Heliks Ganda (double helical / Herringbone Gear)
Roda gigi heliks ganda atau roda gigi herringbone muncul karena
masalah dorongan aksial (axial thrust) dari roda gigi heliks
tunggal. Double helical gear mempunyai dua pasang gigi yang
berbentuk V sehingga terlihat seperti dua roda gigi heliks yang
disatukan. Hal ini akan membentuk dorongan aksial saling
meniadakan.

Roda Gigi Bevel (Bevel Gear)

Roda gigi bevel berbentuk seperti kerucut terpotong dengan gigi-
gigi yang terbentuk di permukaannya. Ketika dua roda gigi bevel
bersinggungan, titik ujung kerucut yang imajiner akan berada pada
satu titik dan aksis poros yang akan saling berpotongan. Sudut
antara kedua roda bisa berapa saja kecuali 0 dan 180 derajat. Roda
gigi bevel bisa berbentuk lurus seperti spur ataupun spiral seperti
roda gigi heliks. Roda gigi sangat sedikit sekali ditemui. Roda gigi
bevel dapat berbentuk lurus seperti spur atau spiral seperti roda
gigi heliks. Keuntungan dan Kkerugiannya sama seperti

perbandingan antara spur dan roda gigi heliks.



2.1.3.6.

2.1.3.7.

2.1.3.8.

2.1.3.9.

2.1.3.10.
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Roda Gigi Hypoid (Hypoid Gear)

Mempunyai jalur gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut yang
sumbunya bersilang. Dan pemindahan gaya pada permukaan gigi
berlangsung secara meluncur dan menggelinding.

Roda gigi mahkota (Crown Gear)

Roda gigi ini berbentuk roda gigi yang sejajar dan tidak bersudut
terhadap poros. Bentuk giginya mirip seperti mahkota. Roda gigi
mahkota ini hanya bisa dipasangkan secara akurat dengan roda
gigi bevel atau roda gigi lurus.

Roda Gigi Cacing (Worm Gear)

Roda gigi cacing menyerupai screw berbentuk batang yang
dipasangkan dengan roda gigi biasa atau spur. Roda gigi cacing
merupakan salah satu gigi termudah yang digunakan untuk
mendapatkan rasio torsi yang tinggi namun kecepatan putar gigi
rendah.

Roda Gigi Non-Circular (Non Circular Gear)

Roda Gigi Non-Circular dirancang untuk tujuan tertentu. Roda
gigi biasa dirancang untuk mengoptimalisasikan transmisi daya
dengan minim getaran dan keausan. Roda gigi ini ditujukan untuk
variasi rasio, osilasi, dan sebagainya

Roda Gigi Pinion (Rack and Pinion Gear)

Roda gigi pinion Pasangan roda gigi pinion terdiri atas roda gigi
yang disebut dengan pinion dan batang bergerigi yang disebut

dengan rack. Perpaduan dari rack dan pinion menghasilkan
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mekanisme transmisi torsi yang berbeda. Ketika roda gigi pinion
berputar, batang rack akan bergerak lurus.

2.1.3.11. Roda gigi epicyclic (Planetary Gear)
Roda gigi epicyclic (planetary gear atau epicyclic gear) adalah
kombinasi roda gigi yang menyerupai pergerakan planet dan
matahari. Roda gigi episiklik digunakan untuk mengubah rasio

putaran poros secara aksial, bukan paralel.

Berdasarkan uraian di atas pada umumnya roda gigi pinion atau
pinion gear bisa diketahui dengan ciri-ciri ukuran roda gigi yang
lebih kecil dibanding roda gigi pasangannya dan terdapat beberapa

bentuk dan ulir dari roda gigi tersebut.

2.1.4. Hydraulic

Menurut Fery Rusdianto: (2017:18), Hydraulic merupakan suatu
bentuk pemindahan daya dengan menggunakan media penghantar berupa
fluida cair untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang
dikeluarkan. Dimana fluida penghantar ini dinaikan tekanannya oleh pompa
pembangkit tekanan kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-
pipa saluran dan katup-katup. Gerakan translasi batang piston dari silinder
kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder
dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur.

Berdasarkan kutipan di atas pada dasarnya hydraulic adalah suatu
perpindahan dari usaha yang kecil untuk menghasilkan daya yang besar

dengan menggunakan media cairan berupa fluida.



2.1.5 Starter
Menurut Fathun (2020:33), suatu mesin tidak dapat mulai hidup
(start) dengan sendirinya, maka mesin tersebut memerlukan tenaga dari

luar untuk memutarkan poros engkol.

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa starter merupakan
gerakan atau usaha awal untuk memicu mesin agar berjalan dengan

semestinya.

2.1.6 Emergency

Menurut kamus besar bahasa indonesia emergency atau darurat
merupakan keadaan sukar (sulit) yang tidak tersangka-sangka (dalam
bahaya, kelaparan, dan sebagainya) yang memerlukan penanggulangan

segera.

2.1.7. Generator
Menurut Prananta (2019:5), Generator adalah sebuah mesin yang
dapat mengubah energi gerak (mekanik) menjadi energi listrik (elektrik).
Energi yang menggerakkan generator sendiri sumbernya bermacam
macam. Pada pembangkit listrik gerak dari generator didapatkan dari

proses pembakaran bahan bakar.

2.2. Definisi Operasional
Menurut Muslich Anshori dalam bukunya yang berjudul Metode
Peneilitian (2019:60), Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada

suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti,
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atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang

diperlukan untuk mengukur variabel atau konstrak tersebut.

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah mengenai pelayaran

yang digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian, Istilah-istilah

tersebut adalah sebagai berikut :

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

2.2.4.

2.2.5.

Roda Gigi

Roda gigi adalah bagian dari mesin yang berputar untuk mentransmisikan
daya. Roda gigi memiliki gigi-gigi yang saling bersinggungan dengan gigi
dari roda gigi yang lain.

Torsi

Torsi adalah gaya pada sumbu putar yang dapat menyebabkan benda
bergerak melingkar atau berputar.

Heliks

Heliks adalah bentuk meliuk seperti sebuah pegas, sekrup atau tangga
spiral. Heliks dapat berputar ke kiri atau ke kanan, dengan sebuah tumpuan
di tengah.

Bevel

Bevel adalah struktur yang bersinggungan dan berkaitan 90 derajat
sehingga bentuknya menyerupai huruf L.

Black out

Black out adalah kondisi dimana sumber tenaga penggerak utama, pada
kapal tidak beroperasi karena tidak adanya pasokan listrik dari diesel

generator yang merupakan sumber listrik utama di atas kapal.
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2.2.5. PMS (Planned Maintenance System)
Planned Maintenance System atau Sistem Pemeliharaan Terencana
adalah sistem berbasis kertas atau perangkat lunak yang memungkinkan
pemilik atau operator kapal untuk melakukan pemeliharaan kapal dalam
jangka waktu tertentu yang berdasarkan pada persyaratan pabrikan
dan badan klasifikasi kapal.

2.2.6. Rack
Rack adalah salah satu komponen mekanisme yang mengubah gerak
rotasi menjadi gerak translasi atau perpindahan.

2.2.7.  Ulir
Ulir merupakan bentuk bidang miring heliks. Heliks adalah kurva yang
ditentukan dengan memindahkan sebuah titik dengan kecepatan sudut
dan linear seragam di sekitar suatu sumbu. Ulir memiliki tiga fungsi dasar
dalam sistem mekanis, antara lain untuk menyediakan kekuatan
penjepit/pengikat, membatasi atau mengontrol gerakan, dan mengirimkan
daya.Ulir mengonversi gerak putar menjadi gerak linear. Ulir 'menempel’
pada bentuk silinder atau konis, di mana pada silinder disebut ulir lurus
sedangkan pada konis disebut ulir lancip (tapered thread).

2.3. Kerangka Pikir

Kerangka pikir disini akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara

variabel bersangkutan yang diperkirakan akan terjadi dan memperoleh hasil dan

penjabaran tinjauan pustaka serta dapat merencanakan dan menyusun langkah

berikutnya. Pemaparan kerangka pikir ini dibuat dalam bentuk bagan yang

sesederhana mungkin disertai dengan penjelasan yang singkat mengenai bagan


https://docking.id/latar-belakang-didirikannya-pt-biro-klasifikasi-indonesia/
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tersebut. Bagan ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan
pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Kerusakan pinion gear
hydraulic starter pada emergency generator di MT.Bull Kangean disebabkan faktor
kurangnya perawatan pada emergency generator khusunya pada starter hydraulic,
faktor kurangnya perawatan dapat dicegah dengan merawat sesuai prosedur PMS
(Planned Maintenance System) agar dapat diperhatikan pada jumlah oli hydraulic
pada tangki hydraulic emergency generator dan memperhatikan jalur oli hydraulic
yang memungkinkan oli hydraulic dapat berkurang jumlahnya akibat kebocoran,
kemudian dengan memeriksa spring pinion gear hydraulic starter pada emergency
generator, serta mengetes emergency generator sesuai dengan prosedur atau PMS
(Planned Maintenance System) yaitu dalam satu minggu sekali, maka dari itu
mengingat emergency generator merupakan salah satu mesin darurat di atas kapal
yang digunakan dalam keadaan darurat maka diharuskan untuk siap digunakan
setiap saat dan sewaktu-waktu jika terjadi keadaan darurat di atas kapal, khususnya
pada saat kapal mengalami black out dapat membantu atau mempermudah
pekerjaan.

Untuk mendasari permasalahan yang diambil oleh peneliti yang akan di
jelaskan secara rinci dan dibuktikan kebenarannya maka dari itu dibuatlah bagan
agar pembaca mengerti dan memahami dasar permasalahan yang penulis ambil
sehingga penulis berharap agar skripsi ini dapat membantu. Bagan berikut ini
mendasari kerangka pemikiran penelitian ini dan membantu memahani serta
mempermudah mendalami masalah yang terjadi di atas kapal khususnya masalah

di emergency generator yang berakibat besar.

Analisis Kerusakan Pinion Gear
Hydraulic Starter pada Emergency
Generator di MT.Bull Kangean




|

Faktor yang menyebabkan
kerusakan hydraulic starter pada
emergency generator

v

\ 4

Kurangnya perawatan
hydraulic starter pada
emergency generator
sehingga menyebabkan
kerusakan

Patahnya spring pinion
gear hydraulic starter pada
emergency generator yang

menyebabknya rusaknya

gigi pinion

y

Upaya mencegah kerusakan :
Merawat dan memperhatikan emergency generator secara

berkala sesuai prosedur.

. Selalu mengecek jumlah oli hydraulic pada tangki hydraulic

emergency generator.

Memperhatikan umur spirng pada pinion gear emergency

generator.

Mengetes emergency generator secara rutin sesuai PMS
(Planned Maintenance System) yaitu seminggu sekali.

v

Kapal akan terbantu oleh
emergency generator dan
mempermudah pekerjaan jika
sewaktu-waktu kapal
mengalami situasi black out.

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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5.1.

5.2

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah :

5.1.1. Faktor yang menyebabkan kerusakan pinion gear hydraulic starter
pada emergency generator di MT. Bull Kangean adalah terkikisnya
pinion gear yang bergesekan dengan flywheel.

5.1.2. Cara mengatasi agar kerusakan pinion gear hydraulic starter pada
emergency generator adalah dengan mengganti pinion gear beserta
hydraulic starter.

Saran

Peneliti menyarankan :

5.2.1. Saran dari peneliti mengenai faktor yang menyebabkan kerusakan
pinion gear hydraulic starter sebaiknya dengan mengecek dan
memperhatikan pinion gear hydraulic starter secara berkala agar
kejadian seperti ini dapat terhindarkan.

5.2.2. Saran mengenai upaya cara mengatasi agar kerusakan pinion gear
hydraulic starter terjadi sebaiknya dengan menyetel gap antara pinion
gear dengan flywheel untuk menghindari kejadian yang sama terulang

kembali.
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Lampiran 1

N (Oil/Chemical Tanker)

General Information

n Machinery & Navigation

Owner
Address

Operator

Steel Cutting
Keel Laid
Delivery Date
Shipyard

Hull Number
Flag

Class / Notation

PT CITRINE MARITIME

Danatama Square 1II, JI. Mega
Kuningan Timur, Blok C6 Kav 12A.
Jakarta Selatan - 12950, Indonesia

PT BUANA LINTAS LAUTAN (BULL)
Mar 28, 2003

Oct 23, 2003

Jun 22, 2004

Guangzhou Shipyard Internat. China
H01130001

INDONESIA

NKK / (Tanker, Oils-Flashpoint on and
below 60 degrees C and Chemicals
Type II and III)(ESP)

Main Engine
MCR [kW]
Propeller

Aux. Engine

Aux. Boilers
Economizer

Navigation

Hudong Heavy Machinery 6S46MC-C
7,860 kW @ 123 RPM (10,540 BHP)

4 blades, dia 5,640 mm, pitch 3,921 mm
Zhenjiang Marine Diesel 3 x 7L23/30H
967 kW @ 720 RPM

Aalborg, AQ-18, 18 t/hrs x 9 bar

Type: AQ-2; 0.9 t/hrs

Gyro compass (2), Radar with ARPA
system (X & S band), ECDIS (2), Bridge-
Master (2), Doppler Log, Echo sounder,
GPS (2), AIS, BNWAS, VDR.

Cargo and Ballast System

Vessel Type Oil/Chemical Tanker (Double Hull)

MO 9267027

Call Sign YBZJ2

Official No. 2018 Pst No.9707/L

Telephone +870 773244239

MMSI 525107008

Inmarsat-C No 452503976 / 452502977

Email: bull.kan ipsignature3.n
Dimension I

Length overall 173.96 m

Length BP 165.39 m

Breadth moulded 29.00 m

Depth moulded 18.40 m

Manifold height 1.90 m

Keel to Masthead 45.80 m

Registered Class NKK GT 25,507 NT 11,403

Suez GT 26,419 NT 22,430

Panama N/A NT 21,220

TPC 45.11T

Service speed (Laden)
Service speed (Ballast)

12.5 Knots @ 115 RPM
13.2 Knots @ 115 RPM

No. of Cargo Tanks

Slop Tanks
Coating
Coating type

Cargo tank excl slop [98%; m3]

Slops
Residual

No. & Capacity of ballast pumps
Type of ballast pumps

SBT ballast
Number of SBTs

Cargo grades of

Type of cargo pumps

Loading rate (ea
Loading rate (co

Discharge capacity
Inert Gas System
Crude Oil Washing

Bridge to centre

Ship’s side to manifold

Bow to centre m

Stern to centre manifold

Cargo Hoses Cra
Cargo Manifolds

Cargo Heating

10
2
Painted
Epoxy
41,836.75
4,068.55
208.50
2 x 1,000 m*/hour
Centrifugal
17,629.07
17

[98%, m3]
[98%, m3]

[100 %, m3]

segregation 6

Framo pumps x 12
2400 m?/hour
3600 m*/hour
4 x 500 m*/hour
Yes

Available

ch manifold)
mmon)

47.60 m
4.63m
90.06 m
83.90 m

manifold

anifold

1 x SWL 10T 4m-20m
6 x 16"
(Reducers available)

Yes, Heat Exchanger
Heating coils in Slop W

ne

Mooring Arrangement

Load Lines I
DWT Disp. Freeboard Draft
[mt] [mt] [m] [m]
Lightship 0 9,759 15.382 3.045
Ballast 19,645 29,404 10.490 7.937
Multiple 1 38,850 48,609 6.111 12,316
Multiple 2 34,990 44,749 6.968 11.459
Multiple 3 29,990 39,749 8.092 10.335
Capacity of Bunker and Fresh Water |
Bunker Fuel Oil 1215.16
[100% capacity in CBM] Marine Gas Oil 401.87
Number Storage Tanks Fuel Ol 4
Marine Gas Oil 3
Freshwater Port & Stbd tanks
[100% capacity in CBM] 339.34

Mooring Winch

4 (hydraulic)

Forecastle 6 split drums

Main deck forward 2 split drums

Main deck aft 2 split drums

Poop deck 6 split drums

Mooring ropes Forecastle : 6 Poop deck : 6
56mm,220m,78T Main Fwd : 2 Main Aft @2
(Soft ropes) Spares 14 Spares  : 4
CBM/SPM/STS

Arrangements Yes

Anchor Windlass
Emergency Towi
N.1 Fabricated

Chain Stopper for

2000KN (FWD)

2 (hydraulic)
ng Arrangement (ETA)

for 1000KN (AFT)

PT Buana Lintas Lautan Tbk. Gd Danatama Square II, Lt 1-3, JIn Mega Kuningan Timur, Blok C6, Kav 12A, Jakarta Selatan 12950. Indonesia.
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Lampiran 2
A1 G GEMILANG
SHIP MANAGEMENT
e
CREW LIST (14.08.2014) C-04
[NAME OF VESSEL M/T BULL KANGEAN FLAG INDONESIA IMO NO 9267027
|¢m.x. SIGN YBZJ2 TYPE OIL/CHEMICAL TANKER GT/NRT 25,507T / 11,0437
SEAMAN
DATE PASSPORT l i | coc
| NAME RANK | NATIONALTY|  D.OB SIGN ON NO
SIGN OFF
PLACE OF BIRTH| piom i EXPIRY
1 | D300 |caPT.ASHARI Master INDONESIAN Siagi s e BTI00 {c IE2RiTY ANT-1
Pekanberu 238020 21-Jun-22 1022
2 | D-K048 [KURNIAWAN HARAHAP Chief Officer |  INDONESIAN oy Usical DA £ 148215 ANT -1
Bogor 17-May-20 18-Okt-23 27-Jan-22
3 | Dcots |CANDRA KIRANA 2ndOfficer | INDONESIAN thin i MR, E20246 | E13%%0 ANT- 1
Medan 26Dec19 | 19Nov20 | 18-Nov2l
4 | D-Ross [RICK GANSON 3rdOfficer | INDONESIAN Zrdun 62 TG BalEdS052 D B12570 ANT - 11
Jakarta 1-Feb20 5Jan22 23-0ct-21
5 | D-M250 |MUHAMMAD LUGMAN ABDILLAH Jr. Officer INDONESIAN gpes 96 JTApAT St EOf5h ANT - il
Surabaya 17-Jan-20 253021 27-Mar21
6 | E-B108 [BOWO RISTIONO Chief Engineer | INDONESIAN Sdwerg thoiii e ) f (96300 ATT-1
Wonosobo 7-Sep-19 200ct24 | 1iJan2t
7 | EM238 [MURSYID MUSLIMIN 2nd Engineer | INDONESIAN a0 @atar19 | CRQINIEEDON0 ATT-I
23-0ct-19 50023 24-Sep-21
20087 2-Apr-19 B5266967 | 001396
8 | E-sa15 [siGIT SETYAWAN 3rd Engineer | INDONESIAN ATT -
v 2-Jan-20 24-Nov-21, 20-Aug20
9 | E-PO19 |PRAKOSA HAMONG PAMBUDI 4th Engineer | INC ZN g ZAPA9 L Ll o ATT-ll
Sragen 2-Jan-20 11-Mar20 | 26-Mar-20
g
25-May93 13-Ap19 | _C 1150287 | C 085015
10 | E-R102 |RICHARD JERYANTO JACOB Jr. INDONESIAN ATT-1i
Sveyr Ujung Pandang | 13-Jen20 | O07-Agu23 | 24-Aug2i
11 | ,E-H114 |HERI SUSANTO Elect INDONESIAN JivFe-977 d Ul pEoE2719 UAL: ETO
Jakarta 16-Feb-20 |  31-OKi-21 18-Jun-21
12 | D-W047 |WAWAN KURNIAWAN Pumpman | INDONESIAN Shepro” 16May (8 | 862700 | D O00ATRd,heryerkc
Bandung 18Feb20 | 31-0k21 2May21
13 | D-N068 |NAPIS KURTUBI Pumpman INDONESIAN 2Agec-7 iy BRTI136 i ABLE DECK
Tangerang 8-Apr-20 11-Jun-20 11-Des-21
14 | D-M292 |MUSTAPA M INDONESIAN a5 2100619 gosize E08002 | 5 ¢ pecik
A 210uF19 13-Feb20 | 03Mer21
15 | D-A238 |ADE IRWAN m INDONESIAN 2 {h) S 19 B 2ORR), EAI110F ABLE DECK
. Belawan 9-Apr-20 13-Okt-20 08-Jun-21
16 | D-s183 [suvatno om INDONESIAN Zfet-0 Vel e BOSGIA Mo LOTBTT_| 5 pECK
Tegal 1-Mar20 2-Mar-22 14-Ju-21
17 | E-A177 |AGUS SOLIKHIN Fitter INDONESIAN | 1S-AuG-76 SRS CDIEINL, EOOR04 | o) eNGINE
Tegal SADI20 27-un24 | 20-May21
»
18 | E-A206 |ASRUDIN ANGUNG Oiler INDONEsIAN | 8-0K01 19Apc1D | B deoWRam L FOOTEN | g ENGINE
Olang 13-Jan-20 13-JUn-21 29-Nov-20
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21 | C-E007 |EDI PURWANTO C/Cook INDONESIAN SHApo2 15 Nyl F28i102 BST
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22 | D-JO78 |JORDY FRISQUITITA HUTAPEA MBoy INDONESIAN g0 1o-Apr-19 D 067150 BST
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23 | D06 |FIRSTIAWAN RIZKI AMARTA Deck Cadet | INDONESIAN b feiE)d FiI208% BST
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Lampiran 3
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No Permasalahan Urgency | Seriousness
1| Tersangkutnya pinion gear ‘

|

Terkikisnya pinion gear

Kelalaian seorang engineer

§ =Sangat penting

4 = Penting
3= Netral

2 =Tidak penting

1 = Sangat tidak penting
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1| Tersangkutnya pinion gear . | ———— |
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denganflywheel - f 0D
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2 Terk%,_leibnya pinion gear
/ O
‘ Y «
3 | Kelalaian seorang engincer

- *Catatan

5 = Sangat penting
%4 = Penting
3 = Netral

2= Tidak penting

Wt tidak penting
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ANALISIS KERUSAKAN PINION GEAR HYDRAULIC STARTER
PADA EMERGENCY GENERATOR DI MT.BULL KANGEAN
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